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ABSTRACT 

 

 

 

 

The Effect of Sansevieria Sp as Biofilter on Tracheal Histopathology 

Overview of Rattus Novergicus in Sprague Dawley Strains Exposed by 

Cigarette Smoke 

 

 

 

 

By 

 

 

Nabil Abdurrahman 

 

 

 
Background: Smoking is a lifestyle that is currently one of the causes of health 

problems. Every year the number of smokers has increased. Airway irritation by cigarette 

smoke and other toxic substances will cause an airway inflammatory reaction. Various 

ways to avoid cigarette smoke bad effect have been tried, one of them is by placing 

Sansevieria sp in the room that can absorb air pollution, especially cigarette smoke. 

Objective: To determine the effect of Sansevieria sp as a biofilter on tracheal cell 

damage in Sprague Dawley rats. 

Method: Experimental research with Posttest Only Control Group Design. This study 

used 25 Sprague Dawley (Rattus norvegicus) male rats randomly selected and divided 

into 5 groups namely, K1 (negative control), K2 (positif control / 2 cigrarettes per day), P 

(Treatment / 2 cigrarettes per day and placed the Sansevieria sp in the cage). 

Result: Average damages on K- 0.16, K- 1.86, P 0.53. One Way Anova test  was 0.000 

(p <0.05). Post Hoc LSD test found significant differences between the K- and K+, K- 

and P, K+ and P. 

Conclusion: There was an effect of Sansevieria sp as a biofilter on tracheal cell damage 

in Sprague Dawley rats  

 

Keywords: Cigarette smoke, tracheal histopatology, Sansevieria sp 
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Pengaruh Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria Sp) Sebagai Biofilter 

terhadap Gambaran Histopatologi Trakea Pada Tikus Putih Jantan (Rattus 

Novergicus) Galur Sprague Dawley yang Diberi Paparan Asap Rokok)  

 

 

 

 

Oleh 

 

 

Nabil Abdurrahman 

 

 

 
Latar Belakang: Kebiasaan merokok merupakan gaya hidup yang saat ini menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang perkembangannya sangat cepat. Iritasi saluran napas oleh 

asap rokok dan bahan toksik lain akan menimbulkan reaksi inflamasi saluran napas. 

Berbagai usaha untuk menghindari asap rokok telah dilakukan oleh pihak-pihak yang 

peduli kesehatan, salah satunya dengan cara meletakkan tanaman lidah mertua 

(Sansevieria sp) di ruangan maupun di jalanan yang mampu menyerap polusi udara 

terkhusus asap rokok.  

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai 

biofilter terhadap kerusakan sel trakea tikus galur Sprague dawley. 

Metode: Penelitian eksperimental dengan  Posttest Only Control Group Design. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague 

dawley yang dipilih secara random dan dibagi menjadi 3 kelompok yakni,  K-(kontrol 

negatif), K+ (kontrol positif / 2 batang rokok per hari), P (Perlakuan / 2 batang per hari 

dan diletakkan tanaman lidah mertua). 

Hasil: Rerata kerusakan yakni K- 0.16 , K+ 1.86, P 0.53. Uji One Way Anova 0,000 

(p<0,05). Uji Post Hoc LSD ditemukan perbedaan rerata signifikan antara kelompok K- 

terhadap K+, K- terhadap P, K+ terhadap P. 

Simpulan: Terdapat pengaruh tanaman  lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai biofilter 

terhadap kerusakan sel trakea tikus putih galur Sprague dawley. 

 

Kata kunci : Asap rokok , histopatologi trakea, sansevieria sp
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebiasaan merokok merupakan gaya hidup yang saat ini menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang perkembangannya sangat cepat. Setiap tahunnya 

jumlah perokok mengalami peningkatan, bahkan tidak terkecuali untuk 

perokok pemula. (Saloojee, 2013). Berdasarkan data dari Global Adult 

Tobacco Survey (GATS) tahun 2011 menyatakan bahwa ditemukan 

sebanyak 67,4 persen pria dewasa Indonesia adalah perokok. Hasil data dari 

Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2014 menunjukkan bahwa 

Indonesia sebagai negara dengan angka perokok remaja tertinggi di dunia. 

Prevalensi perokok tertinggi ditemukan di Kepulauan Riau 29,3% dan 

Provinsi Lampung mencapai angka 26,5% (Kemenkes RI, 2013). 

 

Asap rokok mengandung lebih dari 4000 bahan kimia toksik dan 43 bahan 

penyebab kanker. Bahan utama rokok terdiri dari 3 zat yaitu nikotin, tar dan 

karbon monoksida. (Kemenkes, 2011). Radikal bebas yang berasal dari asap  

rokok dapat menyebabkan kerusakan saluran napas. Iritasi saluran napas 

oleh asap rokok dan bahan toksik lain akan menimbulkan reaksi inflamasi 

saluran napas sehingga terjadi deposit sel radang neutrofil maupun makrofag 

di tempat tersebut. Neutrofil akan mengeluarkan elastase yang berlebihan 
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mengakibatkan metaplasia sel epitel sekretori dan hipertrofi kelenjar mucus. 

Elastase neutrofil menghambat mucociliary clearance. Di samping itu 

elastase neutrofil akan merangsang produksi mucus berlebihan akibat 

hipertrofi kelenjar dan metaplasia sel sekretori (Behr dan Nowak, 2002). 

Pada trakea, berbagai macam adanya stimulus seperti alergen, bakteri, 

termasuk asap pembakaran juga menyebabkan perubahan epitel saluran 

nafas (Ajie, 2015). Kandungan asap rokok yang berukuran antara 2,5-10u 

biasanya melekat pada mukosa trakea akan merusak epitel dan fungsi silia. 

Paparan asap rokok menyebabkan jumlah sel epitel bersilia berkurang. Hal 

ini dapat menyebabkan tertimbunnya mukus. Sel epitel bersilia berfungsi 

mendorong mukus keluar dari saluran pernapasan (Duker, 2003). 

 

Berbagai usaha untuk menghindari asap rokok telah dilakukan oleh pihak-

pihak yang peduli kesehatan, salah satunya dengan cara meletakkan tanaman 

lidah mertua (Sansevieria sp) di ruangan maupun di jalanan yang mampu 

menyerap polusi udara terkhusus asap rokok (Aditama, 2003). Tanaman 

Lidah mertua (Sansevieria sp) selama ini hanya digunakan untuk penghias 

bagian dalam rumah karena tanaman ini dapat tumbuh dalam kondisi yang 

sedikit air dan cahaya matahari. Sementara disisi lain, tanaman lidah mertua 

diketahui mampu menyerap 107 jenis polutan di daerah yang padat lalu lintas 

dan di dalam ruangan yang penuh asap rokok  (Tahir and Sitanggang, 2008). 

 

Tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) merupakan tanaman yang mampu 

menurunkan gas karbon monoksida terbesar dibandingkan dengan tanaman 
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lain seperti lili paris dan sirih gading (Aditia, 2011). Tanaman lidah mertua 

pada umur 12 bulan mampu mereduksi karbon monoksida sebesar 81,63 

ppm atau 70,6% dengan kerapatan 16 helai daun (Muhammadah, 2012).  

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai biofilter 

terhadap gambaran histopatologi trakea pada tikus putih jantan (Rattus 

novergicus) galur Sprague dawley yang diberi paparan asap rokok. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai 

biofilter terhadap kerusakan sel trakea pada tikus putih jantan (Rattus 

novergicus) galur Sprague dawley yang diberi paparan asap rokok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui adanya pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai 

biofilter terhadap kerusakan sel trakea tikus galur Sprague dawley. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang ilmu kedokteran patologi anatomi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Menambah wawasan peneliti mengenai dampak rokok bagi 

kesehatan dan melihat pengaruh dari tanaman lidah mertua. 

b. Bagi Lembaga Kesehatan 

 Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 

kesehatan dan dapat disosialisasikan ke masyarakat luas. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

 Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan 

lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

masyarakat tentang manfaat dari tanaman lidah mertua. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Trakea 

2.1.1 Anatomi Trakea  

Trakea merupakan bagian dari organ saluran pernapasan yang berupa 

tabung berongga yang disokong oleh cincin kartilago. Dinding trakea 

tersusun atas tulang rawan yang berbentuk seperti huruf C (C-shape), 

terdiri dari 16-20 cincin tulang rawan. Bagian belakang dari tulang 

rawan berbatasan dengan esofagus yang dihubungkan oleh serabut 

otot polos trakea (Marieb dan Hoehn, 2007). Trakea dimulai dari 

setinggi vertebrae cervicalis VI dan berakhir hingga angulus sterni 

setinggi vertebrae thoracicae V-VI. Setelah itu trakea akan bercabang 

menjadi dua yaitu bronchus principalis dextra dan bronchus 

principalis sinistra. Pembuluh darah besar pada leher berjalan sejajar 

dengan trakea di sebelah lateral dan terbungkus dalam selubung 

karotis. Saraf laringeus rekuren terletak pada sulkus trakeoesofagus 

melewati carotid sheath. Otot-otot supra sterna menutupi trakea 

bagian depan yang melekat pada kartilago tiroid dan hyoid (Moore & 

Anne, 2012). 
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Gambar 2.1  Anatomi Trakea 

(Gray, 2007) 

 

 

2.1.2 Fisiologi Trakea 

Trakea merupakan saluran  napas  berbentuk tabung atau pipa yang 

berfungsi sebagai jalur udara antara atmosfer dan alveolus. Trakea 

bersifat fleksibel, sehingga mampu mengalami kontraksi dan kembali 

mengalami relaksasi ke ukuran semula. Pada saat kontraksi otot polos 

trakea, ukuran diameter rongga trakea akan menyempit, pada keadaan 

ini dibutuhkan tenaga yang cukup besar untuk mengeluarkan udara 

dari paru-paru. Trakea berfungsi sebagai tempat perlintasan udara 

setelah melewati saluran pernafasan bagian atas yang membawa udara 

bersih, hangat dan lembab (Marieb dan Hoehn, 2007).  
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2.1.3 Histologi Trakea 

Trakea dilapisi oleh lapisan mukosa yang terdiri dari epitel bertingkat 

silindris bersilia. Epitel bertingkat silindris bersilia terletak di bawah 

jaringan ikat dan kelenjar seromukosa pada lamina propria. Epitel ini 

memiliki lima jenis sel yaitu:  

1. Sel silindris bersilia merupakan sel yang terbanyak dan memiliki 

300 silia pada permukaan apikalnya.  

2. Sel goblet mukosa yang ditemui di area epitel respiratorik yang 

terisi dibagian apikalna dengan glandula glikoprotein musin.  

3. Sel sikat merupakan tipe sel silindris yang jarang tersebar dan sulit 

untuk ditemukan dengan permukaan apikal kecil dan memiliki 

banyak mikrovili pendek dan tumpul.  

4. Sel granul kecil yang sulit ditemukan pada sediaan rutin, tetapi sel 

ini memiliki banyak granul padat berdiameter 100-300nm.  

5. Sel basal merupakan sel bulat kecil pada membran basal tetapii 

tidak meluas sampai permukaan lumen epitel (Mescher, 2012).  
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Gambar 2.2 Histologi Trakea. 

(Mescher, 2012) 

 

 

 

2.2 Rokok 

2.2.1 Definisi Rokok 

Rokok merupakan salah satu zat adiktif yang bila digunakan dapat 

mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan masyarakat. 

Setiap satu batang rokok dibakar, akan mengeluarkan sekitar 4000 

macam bahan kimia. Asap rokok dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

asap utama (mainstream smoke) atau asap yang dihisap oleh si 

perokok dan asap samping (sidestream smoke) yang merupakan asap 

yang terus menerus keluar dari ujung rokok. Asap samping sangat 

besar pengaruhnya bagi kesehatan perokok pasif, yaitu orang yang 

berada di lingkungan yang tercemar asap rokok, karena jumlahnya 

cukup banyak dan kadar bahan berbahaya yang dikandungnya lebih 

tinggi daripada asap utama (Nootiningsih, 2004). 
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2.2.2 Jenis Rokok 

Terdapat 2 jenis rokok yang umum ditemui yaitu rokok putih dan 

rokok kretek. Perbedaan kedua jenis rokok tersebut terletak pada 

komposisinya. Rokok kretek yang merupakan rokok khas Indonesia 

memiliki campuran cengkeh didalamnya, sedangkan rokok putih 

tidak. Rokok kretek juga terbagi lagi menjadi rokok kretek filter dan 

non-filter. Rokok kretek yang mengandung cengkeh ini memiliki 

beberapa komposisi yang berbeda dari rokok putih. Rokok kretek 

mengandung 5 komposisi tambahan yaitu eugenol, acethyl eugenol, β-

caryophillene, α-humulene, caryophillene epoxide (Alamsyah, 2009). 

 

2.2.3 Kandungan Asap Rokok 

Dari satu batang rokok yang dibakar dihasilkan 92% gas yang 

berjumlah sekitar 5000 mg dan 8% bahan partikel padat. Sedangkan 

partikel padat yang dihasilkan terdiri dari tar, hidrokarbon aromatik 

polinuklear, nikotin, fenol, kresol, logam, indol, karbazol, dan katekol 

(Syahdrajat, 2007).  

 

1) Nikotin  

Nikotin atau β-pyridil-α-N-methyl pyrrolidine merupakan senyawa 

organik spesifik yang terkandung dalam daun tembakau. Senyawa ini 

dapat menimbulakan efek psikologis berupa efek ketagihan bagi 

perokok. Nikotin ini berpengaruh pada beratnya rasa isap dalam 

rokok. Pada konsentrasi rendah, nikotin bersifat stimulant yaitu 



14 
 

 
 

meningkatkan aktivitas, kewaspadaan, dan memori sehingga 

menyebabkan addiksi sedangkan pada konsentrasi tinggi dapat 

berperan sebagai depresan. Mual dan muntah dapat terjadi jika nikotin 

diberikan dalam dosis yang sangat besar (Syahdrajat, 2007). 

 

2) Tar 

Tar adalah senyawa polunuklin hidrokarbon aromatika yang bersifat 

karsinogenik. Tar dapat merusak sistem pernapasan karena sifatnya 

yang lengket dan mudah menempel pada paru. Pada saat rokok 

dihisap, uap rokok akan masuk kedalam rongga mulut, setelah dingin 

akan berubah menjadi padat sehingga membentuk endapan pada 

saluran pernapasan, paru-paru dan gigi (Mardjun, 2012). 

 

3) Karbon Monoksida (CO) 

CO merupakan senyawa berupa gas, tidak berwarna, tidak berbau, 

mudah terbakar. CO mengikat hemogblohin yang dapat menyebabkan 

rusaknya fungsi hemoglobin sebagai pengangkut oksigen (Sitepoe, 

2000). 

 

4) Timah Hitam 

Pb yang dihasilkan oleh sebatang rokok sebanyak 0,5 µg. Batas 

maksimal timah hitam masuk ke dalam tubuh adalah 20 µg per hari 

(Sitepoe, 2000). 
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5) Hidrogen Sianida (HCN) 

Hidrogen sianida merupakan gas yang tidak berwarna, tidak berbau 

dan tidak memiliki rasa. Zat ini sangat mudah mengganggu fungsi dan 

saluran pernapasan (Sitepoe, 2000). 

 

6) Amoniak 

Amoniak terdiri dari nitrogen dan hidrogen. Zat ini berbau tajam. 

Dalam jumlah kecil, bila masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan 

seseorang pingsan atau koma (Sitepoe, 2000). 

 

 

 
Gambar 2.3 Kandungan Rokok 

(Kemenkes, 2016) 
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2.2.4 Efek Rokok Terhadap Trakea 

Pemaparan asap rokok pada saluran napas akan menyebabkan 

perubahan dari "non secretory" sel menjadi sel yang dapat mensekresi 

mukus. Hiperplasia sel goblet menyebabkan terjadinya peningkatan 

sekresi mukus. selain itu paparan juga menyebabkan berkurangnya 

jumlah sel epitel bersilia (Duker, 2003). Berbagai macam adanya 

stimulus seperti alergen, bakteri, termasuk asap pembakaran juga 

menyebabkan perubahan epitel saluran nafas (Ajie, 2015).  Hal ini 

dapat menyebabkan tertimbunnya mukus. Selain itu, jumlah sel epitel 

bersilia dapat berkurang akibat paparan asap rokok. Sel epitel bersilia 

berfungsi mendorong mukus keluar dari saluran pernapasan (Duker, 

2003). 

 

Kandungan asap rokok yang berukuran antara 2,5-10µm biasanya 

melekat pada mukosa trakea akan merusak epitel dan fungsi silia. 

Kerusakan-kerusakan ini akan mengakibatkan terjadinya proses 

inflamasi akibat pajanan radikal bebas yang banyak terkandung dalam 

asap pembakaran dan terjadi peningkatan Reactive Oxygen Spesies 

(ROS) (Sutyarso et al., 2014). Pajanan terus menurus terhadap trakea 

dan bronkus akan berlanjut ke saluran nafas yang lebih kecil berupa 

infiltrasi permukaan epitel jalan nafas, kelenjar duktus, kelenjar-

kelenjar dengan eksudat inflamasi berupa sel dan cairan yang 

didominasi oleh sel T limfosit (CD8+), makrofag dan neutrofil yang 

sangat berkaitan dengan metaplasia sel (Sutoyo, 2009). 
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2.3 Tanaman Lidah Mertua 
 

2.3.1 Definisi 

 

Tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) merupakan tanaman hias yang 

sering diletakkan di perkantoran, hotel maupun rumah sebagai 

penetralisir polusi. Tanaman ini mampu memberikan udara segar pada 

ruangan karena sepanjang hidupnya tanaman ini terus-menerus 

menyerap bahan berbahaya di udara (Dewatisari dan Lyndiani, 2011). 

Pada tahun 2000 dan 2004 tanaman lidah mertua sebagai tanaman hias 

telah booming di Indonesia. Hingga tahun 2008 minat masyarakat 

terhadap tanaman lidah mertua masih tetap tinggi. Tanaman hias lidah 

mertua di Indonesia juga dikenal dengan nama tanaman ular, karena 

tekstur daunnya mirip kulit ular, warna daun ada yang hijau muda 

dengan corak bersisik seperti ular (Fatmawati, 2010). 

 

2.3.2 Klasifikasi 

Menurut sistematikanya tanaman lidah mertua diklasifikasikan 

sebagai baerikut.  
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Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisio : Spermatophyta 

Divisio  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas  : Lilidae 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Agavaceae 

Genus  : Sansevieria  

Spesies  : Sanseviera sp 

(Tahir dan Sitanggang, 2008) 

 

 
 

 
Gambar 2.4 Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria sp) 

(Repository.ipb.ac.id, 2007) 
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2.3.3 Kandungan 

Komposisi yang terkandung dalam tanaman Lidah Mertua secara 

umum diantaranya adalah (255) ruscogenin, 4-0 methyl glucoronic 

acid, beta siti sterol, d-xylose, serat, hemiselulosa, n butyl 4 OL 

propylphthalate, neoruscogenin, sanseverigenin, dan pregnane 

glikosid. Bahan aktif pregnane glikosid berfungsi untuk mereduksi 

polutan menjadi asam organik, gula dan asam amino yang tidak 

berbahaya lagi bagi manusia melalui proses methabolic breakdown 

(MS et al., 2010). 

2.3.4 Manfaat 

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan Badan Penerbangan 

Antariksa Amerika Serikat, lidah mertua merupakan salah satu 

tanaman penyerap gas beracun, misalnya karbon monoksida yang 

terkandung dalam asap rokok (Anonim, 2001). Selain sebagai 

penyerap racun dalam asap rokok, lidah mertua mampu menyerap 

beragam unsur polutan berbahaya di udara seperti timbal, kholoform, 

benzene, xylene, dan trichloroethylene. Tanaman lidah mertua 

mengandung bahan aktif pregnane glikosid dalam mereduksi polutan 

(Adijaya, 2005). Menurut Purwanto & Arie (2006) pada bukunya 

mengemukakan riset yang dilakukan Wolverton Environmental 

Service yang menyebutkan bahwa sehelai daun Sansevieria mampu 

menyerap formaldehid sebanyak 0,938 μg per jam. 
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2.4 Tikus Putih (Rattus novergicus)  

Tikus putih yang memiliki nama ilmiah Rattus novergicus adalah hewan 

coba yang sering dipakai dalam penelitian. Hewan ini termasuk hewan 

nokturnal dan sosial. Tikus banyak digunakan dalam penelitian karena relatif 

mudah ditemukan dan mudah berkembang biak (Akbar, 2010). Tikus putih 

bisa menghasilkan hingga 15 ekor anak dalam sekali berkembang biak dan 

beberapa diantaranya memiliki karakteristik genetik unik yang cocok untuk 

dijadikan bahan penelitian (Adiyati, 2011). 

 

Klasifikasi tikus putih (Rattus novergicus) menurut Wolfenshon dan Lloyd 

(2013) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Rodentia 

Subordo  : Odontoceti 

Familia  : Muridae 

Genus  : Rattus 

Spesies  : Rattus novergicus 
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Gambar 2.5 Tikus Putih (Rattus novergicus) Galur Sprague Dawley. 

(Janvier, 2013) 

 
 

Terdapat tiga galur tikus putih yang sering digunakan dalam penelitian yaitu 

galur Sprague Dawley, Long Evans dan Wistar. Dalam penelitian ini, galur 

yang digunakan yaitu galur Sprague dawley jenis kelamin jantan (Akbar, 

2010). Tikus putih (Rattus novergicus) galur Sprague Dawley termasuk ke 

dalam hewan mamalia yang memiliki ekor panjang. Ciri-ciri galur ini yaitu 

bertubuh panjang dengan kepala lebih sempit. Mata tikus putih berwarna 

merah. Ciri yang paling terlihat adalah ekornya yang panjang. Bobot badan 

tikus jantan pada umur dua belas minggu mencapai 240 gram sedangkan 

betinanya mencapai 200 gram (Sirois 2005). 

 

2.5 Kerangka Teori 

Asap rokok merupakan radikal bebas. Radikal bebas adalah senyawa 

oksigen reaktif yang merupakan senyawa dengan elektron yang tidak 

berpasangan. Senyawa atau atom tersebut berusaha mencapai keadaan stabil 

dengan jalan menarik elektron lain sehingga terbentuk radikal baru. Reaksi 

radikal bebas ini berlangsung secara berantai (cascade reaction).  Asap 

rokok juga mengandung bermacam-macam zat yang bersifat karsinogenik 



22 
 

 
 

dan memiliki satu kandungan yaitu Reactive Oxygen Species (ROS) yang 

merupakan unsur kimia yang dapat menyebabkan masalah pernapasan  ROS 

dapat menyebabkan kerusakan oksidatif basa DNA. Kandungan kimia pada 

rokok dapat menyebabkan terjadinya mutasi gen (Tirtosastro & Murdiyati, 

2010; Nasution, 2007). Kombinasi antara mutasi gen dan kerusakan DNA 

dapat menimbulkan ketidakstabilan genetik dan dapat menyebabkan kanker. 

Oksidan dalam asap rokok mempunyai jumlah yang cukup untuk 

memainkan peranan yang besar terjadinya kerusakan saluran napas. Oksidan 

asap tembakau menghabiskan antioksidan intraseluler dalam sel paru (in 

vivo) melalui mekanisme yang dikaitkan terhadap tekanan oksidan (Britton, 

2007). 

 

Kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dapat dikurangi dengan 

pemanfaatan biofilter tanaman lidah mertua. Tanaman lidah mertua 

mengandung bahan aktif pregnane glikosid yang berfungsi untuk mereduksi 

polutan menjadi asam organik, gula dan asam amino yang tidak berbahaya 

lagi bagi manusia. Tanaman Lidah Mertua mampu mengurangi pencemaran 

udara baik di luar maupun di dalam ruangan terutama pencemaran yang 

disebabkan oleh CO dari asap rokok (Tahir dan Sitanggang, 2008). 
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Keterangan :            = Menghambat 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Teori 

 

2.6 Kerangka Konsep 
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Variabel Bebas 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Konsep 
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2.7 Hipotesis 

Terdapat pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai biofilter 

terhadap kerusakan sel trakea pada tikus putih jantan (Rattus novergicus) 

galur Sprague dawley yang terpapar asap rokok 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik, yang 

menggunakan metode rancangan acak terkontrol dengan pola Post Test Only 

Control Group Design. Pengambilan data hanya dilakukan pada saat akhir 

penelitian dengan membandingkan hasil pada dua kelompok dengan satu 

kelompok control setelah dilakukan intervensi. Penelitian ini menggunakan 

hewan coba berupa tikus putih (Rattus novergicus) jantan galur Sprague 

dawle dewasa berumur 8–10 minggu sebanyak 21 ekor yang dipilih secara 

acak kemudian dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 2 

kelompok perlakuan masing-masing kelompok menggunakan 7 ekor tikus 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada September 2018–Januari 2019 yang bertempat 

di Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan 

Laboratorium Patologi Anatomi.  
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Pemberian intervensi kepada hewan coba dilakukan di Animal House 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sedangkan untuk pembuatan 

preparat hepar hewan coba dan pemeriksaan histopatologi akan dilakukan di 

Laboratorium Patologi Anatomi dan Histologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Subyek  penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus novergicus) 

galur Sprague dawley berumur 8–10 minggu dan memiliki berat 

badan 200–250 gram. Hewan diperoleh dari Palembang Tikus Centre. 

Penelitian ini menggunakan tikus karena tikus memiliki metabolisme 

yang sama dengan manusia secara fisiologis, kelengkapan organ-

organ, kebutuhan nutrisi, dan metabolisme biokimia. Pertumbuhan 

yang cepat serta memiliki tingkat ketenangan yang baik sehingga 

memberikan kemudahan dan tahan dalam perlakuan selama 

penelitian.  

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus frederer sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu 

penelitian eksperimental.  
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Rumus frederer dalam penentuan besar sampel untuk uji 

eksperimental yakni: 

t (n˗1) ≥ 15 

Keterangan:  

t = jumlah kelompok perlakuan  

n = jumlah sampel tiap kelompok  

Penelitian ini menggunakan 3 kelompok, maka besar sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah : 

t (n-1) > 15 

3 (n-1) > 15 

3n–3 > 15 

3n > 18 

n ≥ 6  

Dari hasil diatas, sampel yang digunakan pada tiap kelompok 

sebanyak 6 ekor tikus putih. Total sample yang digunakan sebanyak  

18 ekor tikus putih. Untuk mengantisipasi drop out  maka dilakukan 

penambahan sampel dengan rumus :  

 

N = 
 

   
 

Keterangan : 

N = Besar sampel koreksi 

N = Besar sampel awal 

f   = Perkiraan proporsi drop out sebesar 10% 
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Berdasarkan rumus diatas, maka akan diperoleh perhitungan besar 

sampel sebanyak : 

 

N = 
 

   
 

N = 
 

     
 

N = 
 

      
 

N = 
 

   
 

N = 6,67 

N= 7 ( pembulatan) 

 

Jadi, jumlah sampel tambahan yang diperlukan adalah 7 ekor sehingga 

pada penelitian ini menggunakan 21 ekor tikus putih  

 

3.3.3 Kriteria Inklusi 

1. Sehat (tidak tampak rambut kusam, rontok atau botak, dan bergerak 

aktif). 

2. Jenis kelamin jantan 

3. Memiliki berat badan 200–250 gram. 

4. Berumur sekitar 8–10 minggu. 

 

 

 



29 
 

 
 

3.3.4 Kriteria Eksklusi 

1. Jenis kelamin betina 

2. Terdapat penurunan berat badan lebih dari 10% saat masa adaptasi. 

3. Sakit (penampakan rambut kusam, rambut rontok atau botak, 

aktivitas dan gerakan kurang atau tidak aktif, serta keluarnya 

eksudat yang tidak normal dari mata, mulut, anus serta genital). 

4. Tikus mati selama pemberian perlakuan. 

 

3.4 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah The Post Test Only Control Group 

Design. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1  :  Kelompok kontrol negatif 

X2 :   Kelompok kontrol positif yang diberi paparan asap rokok setiap hari   

sebanyak 2 batang selama 14 hari.  

X3 : Kelompok perlakuan  yang diberi paparan asap rokok setiap hari 

sebanyak 2 batang selama 14 hari dan biofilter tanaman lidah mertua 

(Sansevieria sp). 

N1 :   Pengamatan terhadap kerusakan paru tikus putih pada kelompok 

kontrol negatif. 

X1 
 

X2 
 

X3 

N1 
 

N2 
 

N3 

 
 

Bandingkan 
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N2 :  Pengamatan terhadap kerusakan paru tikus putih pada kelompok  

kontrol positif. 

N3 : Pengamatan terhadap kerusakan paru tikus putih pada kelompok 

perlakuan. 

 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1 Alat Penelitian 

a. Kandang hewan percobaan 

b. Botol minum hewan percobaan 

c. Tempat makan hewan percobaan 

d. Timbangan 

e. Spuit 5 cc 

f. Alat bedah hewan percobaan 

g. Alat untuk pembuatan sediaan histologis 

h. Mikroskop cahaya 

3.5.2 Bahan Penelitian 

a. Tikus putih (Rattus novergicus) dewasa jantan galur Sprague 

dawley 

b. Aquades 

c. Rokok 

d. Tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) 

e. Pelet sebagai makanan hewan percobaan 

f. Chloroform 
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3.6 Definisi Operasional 

 

 
Tabel 3.1Definisi Operational Variabel 

No Variabel Definisi Jenis Variabel 

1 Tanaman Lidah 

Mertua 

(Sansevieria sp) 

 

Tanaman Lidah Mertua 

dengan jumlah 5 helai 

daun diletakkan di 

kandang yang telah 

disiapkan khusus 

intervensi (Arnold, 2004) 

 

Numerik 

2 Paparan Asap 

Rokok 

 

Pemberian asap rokok 

dengan jumlah 2 batang 

per hari. (Kholifah, 2018) 

 

Numerik 

3 Histopatologi 

trakea 

 

Diamati dari preparat 

yang dibuat dengan 

pewarnaan hematoxylin-

eosin dan pengamatan 

dilakukan menggunakan 

mikroskop cahaya pada 

pembesaran 100x dan 

400x dengan sasaran 

pembacaan meliputi 

kehilangan silia dengan 

menggunakan skor. 

Kriteria derajat kerusakan 

trakea dapat dilihat pada 

tabel 3.2 (Kholifah, 2018) 

Kategorik 

 

 

Kriteria derajat kerusakan trakea  

Kriteria derajat kerusakan trakea ini adalah hasil modifikasi dari penelitian 

sebelumnya pada pengaruh pemberian kurma (Phoenix dactylifera) terhadap 

gambaran histopatologi trakea tikus putih yang dipapar asap rokok (Kholifah, 

2018). 
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Tabel 3.2 Kriteria Derajat Kerusakan Trakea 

Kriteria Keterangan Skor 

   

Normal Tidak ditemukan tanda kerusakan 0 

Kerusakan  

Ringan 

Ditemukan tanda kerusakan berupa  

kehilangan silia <30% dari lapang pandang 
1 

Kerusakan  

Sedang 

Ditemukan tanda kerusakan berupa  

kehilangan silia 30–60% dari lapang pandang 
2 

Kerusakan  

Berat 

Ditemukan tanda kerusakan berupa  

kehilangan silia >60% dari lapang pandang 
3 

 

 

3.7 Cara Kerja 

3.7.1 Langkah Pertama 

Sampel tikus putih 25 ekor diperoleh dari Palembang Tikus Centre. 

yang di bagi menjadi tiga kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 7 ekor tikus putih. Setelah itu, dilakukan adaptasi di Animal 

House Fakultas Kedokteran Universitas Lampung selama 7 hari. Suhu 

dan kelembapan ruangan tetap dijaga 25–28 C. Pada hari kedelapan 

dilakukan penimbangan dan mulai perlakuan. 

 

3.7.2 Langkah Kedua 

Pada minggu kedua mulai dilakukan percobaan. Kelompok pertama 

sebagai kontrol negatif. Kelompok ini hanya diberi makan dan 

minum. Kelompok kedua sudah diberi perlakuan dengan pengasapan 

rokok 2 batang dalam kandang selama 14 hari. Kelompok ketiga 

mendapat perlakuan pengasapan rokok 2 batang dalam kandang 

selama 14 hari dan juga terdapat tanaman lidah mertua sebagai 

biofilter di dalam kandang. 
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3.7.3 Langkah Ketiga 

Setelah pemberian perlakuan selama 14 hari selesai, sepuluh tikus 

jantan dari tiap kelompok dianasetesi dengan Chloroform untuk 

mengurangi nyeri, distres atau kecemasan sampel. Terminasi cara ini 

merupakan euthanasia metode fisik yang dilakukan pada tikus yang 

memiliki berat badan ≤250 gram, kemudian hewan coba diterminasi 

dan diambil trakeanya untuk dijadikan preparat histopatologi dan 

diperiksa. Preparat dibuat dengan pewarnaan H.E kemudian diamati 

dengan mikroskop cahaya. 

Proses pembuatan preparat histopatologi :  

 

1. Fiksasi  

Potongan organ yang telah dipotong secara representatif kemudian 

difiksasi dengan formalin 10% selama 3 jam, kemudian cuci dengan 

air mengalir sebanyak 3 sampai 5 kali.  

 

2. Trimming  

Organ dikecilkan hingga berukuran kurang lebih 3mm, potongan 

tersebut dimasukan ke tissue casette.  

 

3. Dehidrasi  

Meletakkan tissue casette pada kertas tisu untuk dikeringkan. Lalu 

lakukan, dehidrasi dengan  
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4. Clearing  

Sisa alkohol dibersihkan dengan xylol I dan xylol II masing masing 

selama 1 jam. 

 

5. Impregnansi  

Dilakukan dengan menggunakan parafin selama 1 jam, didalam oven 

dengan suhu 65ºC.  

 

6. Embedding  

a. Sisa parafin yang ada pada pan harus dibersihkan dengan 

memanaskan beberapa saat di atas api dan diusap dengan kapas.  

b. Parafin cair disiapkan dengan memasukkan parafin ke dalam 

cangkir logam dan dimasukkan dalam oven dengan suhu di atas 58ºC.  

c. Parafin cair dituangkan ke dalam pan.  

d. Dipindahkan satu per satu dari tissue cassette ke dasar pan dengan 

mengatur jarak yang satu dengan yang lainnya.  

e. Pan dimasukkan ke dalam air.  

f. Parafin yang berisi potongan trakea dilepaskan dari pan dengan 

dimasukkan ke dalam suhu 4–6ºC beberapa saat.  
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g. Parafiin dipotong sesuai dengan letak jaringan yang ada dengan 

menggunakan skalpel atau pisau hangat.  

h. Lalu diletakkan pada balok kayu, diratakan pinggirnya, dan dibuat 

ujungnya sedikit meruncing.  

i. Memblok parafin, siap dipotong dengan mikrotom.  

 

7. Cutting  

Pemotongan dilakukan di ruangan dingin. Pertama lakukan 

pemotongan kasar lalu lanjutkan dengan pemotongan halus. Lembaran 

jaringan kemudian dipindahkan ke water bath dengan suhu 60
o 

C 

selama bebrapa saat sampai mengembang sempurna. Lalu lembaran 

diambil dengan slide bersih dengan gerakan menyendok. Slide ini 

kemudian diletakkan di inkubator suhu 37
o 

C sampai jaringan melekat 

semua kira-kira selama 24 jam. 

 

8. Staining (pewarnaan) dengan Harris Hematoksilin-Eosin 

Setelah jaringan melekat sempurna pada slide, dipilih slide yang 

terbaik, selanjutnya dilakukan deparafinisasi, hidrasi, pulasan inti, 

rehidrasi, dan penjernihan.  
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9. Mounting  

Setelah proses pewarnaa, slide ditempatkan di atas kertas tisu lalu 

ditetesi dengan bahan mounting yaitu entelan dan ditutup dengan deck 

glass, perhatikan jangan sampai terbentuk gelembung udara 

(Windarti et al., 2014). 

 

10. Pembacaan preparat  

Proses pembacaan dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, diperiksa dibawah 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x dengan bimbingan dosen 

pembimbing dan ahli patologi anatomi. 

   

3.7.4 Evaluasi  

Dilakukan evaluasi histopatologis terhadap sediaan trakea dengan 

menggunakan mikroskop cahaya perbesaram 40x10. Pada sediaan 

akan dilihat apakah ada kerusakan sel diperbesaran 400x. Derajat 

kerusakan sel trakea dapat dilihat pada tabel 3.2. 

 

3.8 Teknik Analisis Data Statistik 

Setelah data diperoleh dari hasil pengamatan histopatologi di bawah 

mikroskop maka selanjutnya data tersebut diuji dan dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS. Selanjutnya hasil penelitian dianalisis apakah 

terdistribusi normal atau tidak secara statistik dengan uji normalitas.  
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Untuk mengukur normalitas, uji yang bisa dilakukan yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov  atau Shapiro-Wilk. Karena pada penelitian ini jumlah sampel ≤50 

maka uji yang dilakukan adalah uji Saphiro wilk. Setelah uji normalitas data, 

untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varian 

yang sama atau tidak maka dilakukan uji Levene. Apabila didapatkan data 

yang  terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji 

parametrik one way ANOVA. Namun bila tidak memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji parametrik, pengujian akan menggunakan uji non-parametrik 

yaitu Kruskal-Wallis, hipotesis dapat dikatakan diterima ketika nilai p<0,05. 

Selanjutkan dilakukan analisis Post-Hoc Mann Whitney untuk melihat 

perbedaan antar kelompok perlakuan. 

 

3.9 Ethical Clearance 

Pada penelitian yang menggunakan hewan coba sebagai subyek penelitian, 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Prinsip 3R pada penelitian 

eksperimental yaitu replacement, reduction, dan refinement  harus 

diterapkan. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat 

070/UN26.18PP.05.02.00/2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 
 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat pengaruh tanaman lidah mertua (Sansevieria sp) sebagai biofilter 

terhadap kerusakan sel trakea tikus galur Sprague dawley. 

 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukannya penelitian uji klinik lebih lanjut untuk dapat 

disosialisasikan ke masyarakat luas mengenai kegunaan lidah mertua 

sebagai biofilter dari asap rokok sehingga dapat diaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari. 

2. Dilakukan pengukuran jumlah secara spesifik mengenai zat aktif rokok 

yang menyebabkan kerusakan pada sel trakea pada ruangan. 
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